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Abstrak 

Kesejahteraan psikologis remaja menjadi isu yang sangat penting untuk diberikan 

layanan preventif. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan psikologis 

remaja Desa Salamsari, Kendal, Jawa Tengah, melalui metode service 

learning berbasis nilai Dasa Pitutur Sunan Kalijaga. Nilai lokal ini dipilih untuk 

membentuk karakter remaja yang tangguh, mandiri, dan berorientasi pada 

hubungan interpersonal positif. Kegiatan dilaksanakan pada 21 Juni hingga 5 

Agustus 2024 dengan 20 remaja sebagai peserta. Intervensi mencakup diskusi 

kelompok, simulasi, dan refleksi nilai seperti sabar lan narima (kesabaran dan 

penerimaan) serta eling lan waspodo (ingat dan waspada). Hasil Wilcoxon signed-

rank test menunjukkan peningkatan signifikan kesejahteraan psikologis setelah 

intervensi (M=54.6, SD=4.76) dibandingkan sebelum intervensi (M=45.9, 

SD=4.96; Z=-3.827, p<0.001).   Peningkatan terlihat pada aspek positive relations 

with others, personal growth, dan autonomy. Namun, purpose in life dan self-

acceptance masih kurang optimal. Diperlukan keterlibatan keluarga, sekolah, dan 

komunitas untuk mendukung keberlanjutan program. Program lanjutan perlu 

melibatkan pihak keluarga, sekolah, dan komunitas. 

 

Kata Kunci: kesejahteraan psikologis, psikoedukasi dasa pitutur, remaja 

  

Abstract 
Adolescent psychological well-being is a critical issue that requires preventive 

interventions. This community service program aimed to enhance the psychological 

well-being of adolescents in Salamsari Village, Kendal, Central Java, through a 

service-learning approach based on Dasa Pitutur values from Sunan Kalijaga. 

These local wisdom values were selected to foster resilient, independent 

adolescents with a strong orientation toward positive interpersonal relationships. 

The program was implemented from June 21 to August 5, 2024, involving 20 

adolescent participants. The intervention consisted of group discussions, 

simulations, and reflective activities centered on values such as sabar lan narima 

(patience and acceptance) and eling lan waspodo (awareness and vigilance). 

Results from the Wilcoxon signed-rank test indicated a significant increase in 

psychological well-being after the intervention (M = 54.6, SD = 4.76) compared to 

before the intervention (M = 45.9, SD = 4.96; Z = -3.827, p < 0.001). Improvements 

were particularly noted in positive relations with others, personal growth, and 

autonomy. However, purpose in life and self-acceptance remained less optimal. 

Continued support from families, schools, and the community is essential for 

sustaining the program's impact.. 

 

Keywords: psychological well-being, dasa pitutur psychoeducation, adolescent. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan mental memiliki peran penting dalam mendukung kesejahteraan 

manusia secara keseluruhan. World Health Organization (WHO) (2022), 

menyatakan bahwa kesehatan mental bukan hanya penyakit yang mengerikan, 

melainkan juga fondasi untuk mencapai kesejahteraan optimal dan berfungsi secara 

efektif dalam kehidupan sehari-hari. Data dari Kepolisian Republik Indonesia 

menunjukkan 585 kasus bunuh diri terjadi pada Januari-Juni 2023, mayoritas di 

Jawa Tengah, dengan lingkungan perumahan sebagai lokasi terbanyak. Kelompok 

rentan seperti remaja sangat terpengaruh, di mana 96,4% dari remaja menghadapi 

kesulitan dalam mengatasi stres, dan 57,8% bahkan mengalami keputusasaan 

hingga memiliki keinginan untuk bunuh diri. Data ini menunjukkan perlunya 

dukungan kesehatan mental yang lebih baik bagi remaja. (Hutahaean, 2022; 

Muslihati, Hotifah et al., 2023; Wusqa & Novitayani, 2022). 

Perubahan gaya hidup, kemajuan teknologi, dan perubahan sosial-budaya 

telah menyumbang pada peningkatan gangguan kesehatan mental (Hossain et al., 

2019; Indreswari et al., 2022; Kharwar & Singh, 2023). Perubahan-perubahan 

tersebut membawa dampak signifikan terhadap cara individu dalam menangani 

berbagai upaya dalam pengentasan masalah. Kemajuan teknologi telah membawa 

perubahan dalam pola berinteraksi, bekerja, dan bersosialisasi di kehidupan sehari-

hari (Lal et al., 2023). Tantangan untuk mengatasi stres, kecemasan, dan depresi 

semakin meningkat (Mulawarman et al., 2025; Otu et al., 2020; Silva et al., 2021). 

Hal tersebut juga diperparah dengan rendahnya literasi dan kesadaran masyarakat 

terkait pentingnya menjaga kesehatan mental untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis individu (Daulay et al., 2023; Lestari & Wahyudianto, 2022; Rudianto, 

2022).  

Rendahnya kesehatan mental membawa dampak serius pada kesejahteraan 

psikologis individu yang melibatkan berbagai aspek dalam mencapai kualitas hidup 

individu positif (Silva et al., 2021). Dalam konteks ini, kesejahteraan psikologis 

mencakup dimensi-dimensi penting seperti autonomy, environmental mastery, 

personal growth, positive relations with others, purpose in life, dan self-acceptance 

(Ryff & Keyes, 1995). Kehidupan yang dilandasi oleh kesehatan mental yang baik 
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memberikan kontribusi positif terhadap tingkat kebahagiaan individu. Kemampuan 

untuk mengatasi tantangan kehidupan sehari-hari juga menjadi faktor kritis yang 

memungkinkan individu untuk menghadapi tekanan, stres, dan rintangan dengan 

ketangguhan mental (Gucciardi et al., 2021; Hasty et al., 2021).  

Masyarakat Desa Salamsari, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah, yang 

memiliki 2284 jiwa, termasuk 260 remaja. Desa ini telah mengalami perkembangan 

infrastruktur yang signifikan, namun rendahnya kesadaran akan pentingnya 

kesehatan mental menjadi isu serius (Setyowati, 2024). Tantangan ekonomi, 

kecemasan finansial, dan pergeseran nilai tradisional turut berkontribusi terhadap 

menurunnya kesejahteraan psikologis masyarakat (Adeliana et al., 2023; Susilowati 

et al., 2024). Disisi lain, pergeseran nilai-nilai tradisional dan dinamika sosial juga 

memberikan dampak terkait kesejahteraan masyarakat. Seperti halnya perubahan 

pola interaksi sosial antar tetangga dapat menciptakan konflik internal dan 

ketidaknyamanan dalam berkomunikasi dikalangan masyarakat Desa Boja. 

Diperlukan peningkatan kesadaran dan upaya kolaboratif dari pemerintah, lembaga 

sosial, dan komunitas setempat untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

terutama para remaja sebagai agen perubahan di desa. 

Budaya lokal memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter 

individu (Indreswari et al., 2021; Suastra & Pujani, 2021; Sumardjoko & Musyiam, 

2018). Salah satu aset budaya yang dapat dimanfaatkan adalah Dasa Pitutur Sunan 

Kalijaga. Dasa Pitutur mencakup sepuluh nasihat atau nilai, yang masing-masing 

mengajarkan pentingnya perilaku baik, pengendalian diri, dan kebijaksanaan dalam 

menghadapi kehidupan sehari-hari. Setiap nasihat dari Dasa Pitutur mengandung 

ajaran tentang kesederhanaan, toleransi, penghargaan terhadap sesama, dan 

pengendalian diri semua aspek yang krusial dalam pembentukan karakter remaja. 

Adapun panduan psikoedukasi Dasa Pitutur Sunan Kalijaga sudah dikembangkan 

oleh (Mulawarman et al., 2021), yang merupakan bagian dari tim pengabdian ini. 

Pengabdian dilakukan dengan model layanan psikoedukasi kelompok 

bermuatan nilai kearifan lokal Dasa Pitutur Sunan Kalijaga. Kegiatan diawali 

dengan penyampaian materi secara klasikal mengenai nilai-nilai Dasa Pitutur yang 

relevan dengan penguatan karakter dan kesejahteraan psikologis. Setelah sesi 
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klasikal, peserta melanjutkan dengan diskusi kelompok untuk mendalami makna 

dan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Setiap kelompok 

diberikan ruang untuk berdialog, berbagi pengalaman, dan merefleksikan nilai-nilai 

Dasa Pitutur. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis remaja di Desa Salamsari melalui penerapan nilai-nilai Dasa Pitutur 

Sunan Kalijaga. Target dari pengabdian yaitu remaja dapat lebih memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai Dasa Pitutur Sunan Kalijaga dalam kehidupan sehari-

hari untuk mendukung pengembangan kesejahteraan psikologis. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian dimulai dengan koordinasi awal pada tanggal 21 Juni 

2024 – 5 Agustus 2024. Pengabdian ilakukan dengan menggunakan metode Service 

Learning (SL) (Fuertes et al., 2020). Peserta kegiatan pengabdian ini berjumlah 20 

remaja Desa Salamsari, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Metode pelaksanaan 

pengabdian terbagi menjadi beberapa tahapan, secara lebih detail bentuk ativitas 

pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Tahapan Metode Pelaksanaan Berbasis Service Learning 

Tahap planning, analysis, and design berfokus pada perencanaan dan analisis 

awal sebelum pelaksanaan pengabdian mencakup tiga aktivitas utama dilakukan, 

yaitu: (1) Diskusi dan kolaborasi dengan pihak terkait di Desa Salamsari, seperti 

pemerintah desa dan komunitas setempat, untuk menyelaraskan tujuan dan strategi 

pelaksanaan pengabdian.; (2) Membuat kerangka kegiatan yang jelas dan 

terstruktur, meliputi jenis kegiatan, target peserta, dan alur pelaksanaan; (3) 

Penyusunan dan penyesuaikan modul pelatihan yang berisi materi penerapan nilai-
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nilai Dasa Pitutur Sunan Kalijaga untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis 

remaja.  

Tahap delivery and phase kegiatan utama adalah pelatihan Psikoedukasi 

Berbasis Dasa Pitutur. Pelatihan diberikan kepada remaja Desa Salamsari dengan 

materi yang berbasis nilai-nilai Dasa Pitutur Sunan Kalijaga. Tujuan dari pelatihan 

ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada remaja 

tentang pentingnya kesejahteraan psikologis dan bagaimana nilai-nilai lokal dapat 

membantu remaja dalam menghadapi tantangan psikososial sehari-hari. 

Tahap evaluation, reflection, and monitoring merupakan tahap terakhir dalam 

rangkaian pengabdian. Proses evaluation dilakukan untuk mengetahui dampak dari 

pelatihan yang telah diberikan. Alat evaluasi menggunakan skala kesejahteraan 

psikologis terdiri atas 18 item pernyataan dengan 6 dimensi antara lain self-

acceptance, positive relations with others, autonomy, environmental mastery, 

purpose in life, dan personal growth (Ryff, 2013). Tahap reflection difokuskan 

pemikiran mendalam terhadap perubahan kesejahteraan psikologis remaja setelah 

penerapan nilai Dasa Pitutur. Monitoring bertujuan untuk melihat seberapa efektif 

program pengabdian ini dalam mencapai tujuan peningkatan kesejahteraan 

psikologis remaja di Desa Salamsari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pengabdian ini berhasil dilaksanakan dengan melibatkan 20 remaja 

Karang Taruna Desa Salamsari, Kabupaten Kendal, yang kemudian dibagi menjadi 

empat kelompok kecil untuk memfasilitasi interaksi yang lebih intensif dan 

mendalam selama pelatihan. Proses pelaksanaan dimulai dari tahap planning, 

analysis, and design, yang menghasilkan tiga luaran utama: (1) terjalinnya kerja 

sama dengan pemerintah desa dan komunitas lokal untuk mendukung kelancaran 

program; (2) tersusunnya kerangka kegiatan yang sistematis dan terarah; serta (3) 

tersedianya modul psikoedukasi yang telah disesuaikan dengan nilai-nilai lokal 

Dasa Pitutur Sunan Kalijaga. 

Pada tahap delivery and implementation, kegiatan utama berupa pelatihan 

psikoedukasi berhasil dilaksanakan sesuai rencana. Materi diberikan secara 
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klasikal, dilanjutkan dengan diskusi kelompok dan refleksi nilai. Pelatihan ini 

mendapatkan respons positif dari peserta, ditandai dengan keterlibatan aktif dalam 

diskusi serta meningkatnya pemahaman terhadap pentingnya kesejahteraan 

psikologis dan relevansi nilai-nilai Dasa Pitutur dalam kehidupan mereka. 

Hasil penyebaran awal terkait kesejahteraan psikologis remaja Desa 

Salamsari menunjukkan bahwa rata-rata remaja yang mengikuti pelatihan dalam 

kategori sendang (13 individu), tinggi (3 individu), dan rendah (4). Hasil wilcoxon 

signed-rank test menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat kesejahteraan 

psikologis remaja sebelum mengikuti kegiatan psikoedukasi (M=45.9, SD=4.96) 

dibandingkan setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi (M=54.6 , SD= 4.76, Z=-

3.827,  p < 0.001).  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan posistif tingkat kesejahteraan psikologis remaja Desa Salamsari setelah 

mengikuti psikoedukasi berbasis nilai Dasa Pitutur Sunan Kalijaga. Secara lebih 

rinci hasil evaluasi akhir dengan pengisian skala kesejahteraan psikologis dapat 

dilihat pada gambar 2 dan tabel 1. 

 

Gambar 2 Gambaran Kondisi Kesejahteraan Psikologis Remaja Desa Salam 

Sari 

Berdasarkan Gambar 2, dapat terlihat bahwa aspek personal 

growth memperoleh skor tertinggi diantara semua aspek kesejahteraan psikologis, 

sementara purpose in life menunjukkan skor terendah. Hal ini mencerminkan 

adanya variasi dampak pelatihan terhadap masing-masing aspek kesejahteraan 
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psikologis remaja Desa Salamsari. Skor tertinggi pada personal 

growth mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil mendorong peserta untuk 

mengalami pertumbuhan pribadi, seperti peningkatan pemahaman diri dan 

kesadaran akan potensi diri. Skor rendah pada purpose in life menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja masih menghadapi kesulitan dalam menemukan dan 

menetapkan tujuan hidup yang jelas. Hal ini mencerminkan ketidakpastian individu 

terhadap masa depan atau kurangnya pemahaman mendalam tentang arah hidup 

yang diinginkan (Alivernini et al., 2020; Rapuano, 2019).  

Tabel 1 Hasil Evaluasi Akhir Kesejahteraan Psikologis Remaja Desa 

Salamsari 

Aspek Mean SD 
Rendah Sedang Tinggi 

F % F % F % 

Autonomy  8.85 1.09 2 10 15 75 3 15 

Environmental Mastery 8.80 0.84 1 5 17 85 2 10 

Personal Growth 10.6 1.39 5 25 14 70 1 5 

Positive Relations with 

Others 

8.95 0.94 1 5 15 75 4 20 

Purpose in Life 8.60 1.50 4 20 14 70 2 10 

Self-Acceptance 8.80 1.61 3 15 15 75 2 10 

Hasil evaluasi pada tabel 1, menunjukkan bahwa pada aspek autonomy (M = 

8.85, SD = 1.09), sebanyak 75% peserta berada dalam kategori sedang dan 15% di 

kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa pelatihan ini telah cukup efektif 

dalam meningkatkan kemampuan remaja untuk mengambil keputusan secara 

mandiri, meskipun beberapa peserta masih memerlukan dukungan lebih lanjut 

untuk memperkuat otonomi individu. Pada aspek environmental mastery (M = 8.80, 

SD = 0.84), 85% peserta berada dalam kategori sedang dan 10% di kategori tinggi, 

menandakan sebagian besar peserta memiliki kemampuan untuk mengelola 

lingkungan mereka dengan baik. Sementara itu, aspek personal growth (M = 10.6, 

SD = 1.39) menunjukkan bahwa meskipun rata-rata skor tertinggi, masih terdapat 

25% peserta yang berada dalam kategori rendah, yang mengindikasikan hambatan 



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 Vol. 09, No. 01, April 2025 

ISSN 2598-6147 (Cetak)  

ISSN 2598-6155 (Online) 
 

8 
 

dalam perkembangan pribadi bagi sebagian remaja, sementara 70% peserta berada 

di kategori sedang dan hanya 5% yang mencapai kategori tinggi.  

Pada aspek positive relations with others (M = 8.95, SD = 0.94), 75% peserta 

berada dalam kategori sedang dan 20% di kategori tinggi, menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta memiliki kemampuan membangun hubungan positif yang 

baik dengan orang lain. Pada aspek purpose in life (M = 8.60, SD = 1.50), 70% 

peserta berada dalam kategori sedang, tetapi terdapat 20% yang berada di kategori 

rendah, yang menunjukkan beberapa remaja masih mengalami kesulitan dalam 

menemukan tujuan hidup yang jelas, yang dapat memengaruhi motivasi dan 

kepuasan hidup individu. Terakhir, pada aspek self-acceptance (M = 8.80, SD = 

1.61), 75% peserta berada dalam kategori sedang dan 10% berada di kategori tinggi, 

sementara 15% peserta masih berada dalam kategori rendah, yang menunjukkan 

bahwa masih ada tantangan bagi beberapa remaja dalam mencapai penerimaan diri 

yang penuh. 

 

Gambar 3 Pelaksanaan Pelatihan Psikoedukasi berbasis Nilai Dasa Pitutur 

Sunan Kalijaga 

Pelatihan berbasis nilai Dasa Pitutur Sunan Kalijaga memiliki dampak positif 

pada kesejahteraan psikologis para remaja. Sebagian besar peserta berada dalam 

kategori sedang di semua aspek, yang menunjukkan bahwa pelatihan ini telah 

berhasil memberikan pemahaman mendalam dan keterampilan praktis dalam 

mengelola kesejahteraan mental remaja. Nilai-nilai seperti sabar lan narima 

(kesabaran dan penerimaan) serta eling lan waspodo (ingat dan waspada) 

memberikan fondasi yang kuat untuk pengembangan psikologis individu. Dengan 

internalisasi nilai-nilai Dasa Pitutur, remaja tidak hanya mampu membangun 

ketahanan diri, tetapi juga dapat mengembangkan perspektif yang lebih seimbang 
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dan reflektif dalam menyikapi dinamika kehidupan. Implementasi local wisdom 

dapat memberikan fondasi psikologis yang lebih kuat untuk masa depan remaja 

(Mawaddah & Misrah, 2023; Rini & Mahanani, 2019; Widiansyah et al., 2024). 

Meskipun personal growth memiliki mean tertinggi, distribusi yang 

signifikan pada kategori rendah menunjukkan adanya tantangan dalam membantu 

peserta memahami proses pertumbuhan pribadi remaja. Ini mungkin disebabkan 

oleh kurangnya pengalaman reflektif atau dukungan yang remaja miliki di luar 

pelatihan. Demikian pula, purpose in life juga menunjukkan kelemahan, dengan 

20% peserta berada dalam kategori rendah. Ini mengindikasikan bahwa sebagian 

peserta belum sepenuhnya memahami atau menemukan tujuan hidup yang jelas, 

yang berpotensi menghambat motivasi remaja untuk berkembang. 

Ketidakmampuan untuk menemukan tujuan hidup yang jelas berpotensi besar 

menghambat proses pengembangan diri, remaja diprediksi memiliki cenderung 

mengalami disorientasi, kehilangan semangat, dan kurang termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan (Arslan & Allen, 2022; Bożek et al., 

2020). 

Aspek positive relations with others menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, dengan 20% peserta berada di kategori tinggi. Hal ini mencerminkan 

efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kualitas hubungan interpersonal remaja, 

yang penting untuk menciptakan lingkungan sosial yang sehat dan mendukung. 

Skor tinggi pada aspek positive relations with others menjadi salah satu indikator 

keberhasilan dari pelatihan. Nilai-nilai seperti guyub rukun (harmoni dalam 

kebersamaan) dan gotong royong (kerja sama tanpa pamrih) yang diangkat dalam 

pelatihan ini, kemungkinan besar berkontribusi signifikan dalam membangun pola 

pikir remaja yang lebih inklusif, empatik, dan proaktif dalam membina hubungan 

sosial. Selain itu, penekanan pada pentingnya tepa selira (saling menghormati dan 

memahami perasaan orang lain) turut membantu menciptakan kesadaran kolektif 

yang lebih tinggi akan pentingnya menjaga kualitas interaksi social (Mulawarman 

et al., 2021).  

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan perkembangan positif, masih ada 

kelompok peserta yang berada di kategori rendah dalam beberapa aspek, 
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seperti personal growth, purpose in life, dan self-acceptance. Untuk lebih 

meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja, diperlukan tindak lanjut yang lebih 

intensif. Program lanjutan dapat mencakup pendampingan individual atau 

kelompok yang lebih personal, serta keterlibatan orang tua dan komunitas dalam 

mendukung perkembangan psikologis remaja. Program tambahan yang melibatkan 

guru dan institusi pendidikan juga dapat membantu memperkuat perubahan yang 

telah dicapai. 

 

SIMPULAN 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat kesejahteraan 

psikologis remaja sebelum mengikuti kegiatan psikoedukasi (M=45.9, SD=4.96) 

dibandingkan setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi (M=54.6 , SD= 4.76, Z=-

3.827,  p < 0.001).  Secara lebih rinci peningkatan terjadi pada aspek 

seperti personal growth, autonomy, dan positive relations with others, meskipun 

aspek purpose in life dan self-acceptance masih memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Pengabdian ini membuktikan bahwa nilai-nilai local wisdom dapat diadaptasi untuk 

membantu remaja menghadapi tantangan terkait kesejahteraan psikologis. 

Ketidakmampuan untuk menetapkan tujuan hidup yang jelas dan menerima diri apa 

adanya dapat berujung pada perasaan terasing, kebingungan identitas, serta 

rendahnya motivasi untuk berkembang lebih lanjut, yang pada akhirnya akan 

menghambat perkembangan kesejahteraan psikologis secara holistic. Diperlukan 

pendampingan berkelanjutan dari keluarga, sekolah, dan komunitas, serta 

pengembangan program yang lebih intensif sebagai upaya keberlanjutan program. 
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